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ABSTRAK 
Transformasi pendidikan dan pelatihan olahraga era digital memerlukan integrasi teknologi kewirausahaan 
guna meningkatkan kompetensi inovasi mahasiswa-atlet namun literasi akses kurikulum industri belum 
selaras sehingga kesiapan karier dan peluang usaha terbatas. Mengembangkan model 
edutechnoentrepreneurship yang adaptif meningkatkan literasi teknologi keterampilan kewirausahaan 
kolaborasi industri memfasilitasi karier atlet melalui integrasi kurikulum pelatihan pengalaman langsung 
mendukung inovasi sport technology serta keberlanjutan ekosistem profesional olahraga. Pendekatan 
partisipatif-kolaboratif melalui analisis kebutuhan, pelatihan teknologi dan kewirausahaan, workshop praktik, 
pendampingan inkubasi bisnis sport technology, serta evaluasi berkelanjutan untuk penguatan kompetensi 
dan ekosistem karier olahraga digital. Kegiatan pengabdian masyarakat bertema edutechnoentrepreneurship 
dalam sport careers melibatkan sekolah, universitas, pelatih, dan peserta secara kolaboratif. Pemateri 
memperkenalkan teknologi olahraga melalui presentasi digital dan praktik, mendorong kemampuan analisis, 
kreativitas, serta pemahaman peluang usaha sport technology. Dokumentasi menunjukkan suasana belajar 
aktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Pelatihan ini memperkuat integrasi pendidikan, teknologi, dan 
kewirausahaan untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi industri olahraga modern yang inovatif dan 
kompetitif. 
 
Kata Kunci: Edutechnoentrepreneurship, Karier olahraga digital, Kompetensi inovasi mahasiswa-atlet, Sport 
technology, Kolaborasi industri olahraga. 
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1. LATAR BELAKANG 

Transformasi pendidikan dan pelatihan olahraga di era digital menuntut pendekatan baru yang 
mengintegrasikan pendidikan, teknologi, dan kewirausahaan. Konsep edutechnoentrepreneurship 
hadir untuk menjembatani kebutuhan dunia pendidikan dan industri olahraga yang semakin 
kompetitif. Sun et al. (2025) menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan harus lebih inovatif dan 
adaptif terhadap beragam karakter mahasiswa agar mampu memperkuat keterhubungan dengan 
dunia usaha. Namun, terdapat kesenjangan antara kurikulum dan kebutuhan industri yang terlihat dari 
rendahnya tingkat kewirausahaan lulusan, seperti yang ditunjukkan oleh temuan Agastya (2022). 
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Pemanfaatan teknologi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
meskipun implementasinya masih terhambat oleh keterbatasan infrastruktur, literasi digital, dan 
resistensi perubahan (Pujiono, 2025). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang praktis, berbasis 
pengalaman langsung, serta didukung pengembangan sikap dan kontrol perilaku kewirausahaan (Liu 
et al., 2021) diperlukan untuk meningkatkan kemampuan inovasi, kreativitas, dan soft skills mahasiswa 
olahraga agar lebih siap menghadapi perkembangan industri olahraga digital. 

Konsep edutechnoentrepreneurship juga penting bagi mahasiswa-atlet yang menjalani model 
karir ganda, yaitu menyeimbangkan prestasi olahraga dan kesiapan karir masa depan. Pendidikan 
berkualitas dan dukungan akademik terbukti membantu atlet mencapai tujuan hidup yang lebih luas 
(Amantova & Ābele, 2020), termasuk dalam mengambil keputusan karir yang lebih tepat seiring 
pengalaman belajar yang mereka peroleh (Huang et al., 2016). Pendekatan ini memperkuat identitas 
atlet di luar arena kompetitif (Quinaud et al., 2020), sekaligus memfasilitasi transisi karir melalui 
integrasi kurikulum berbasis kebutuhan pasar kerja (Kumar et al., 2025; Martins et al., 2023). Ketika 
pendidikan, pembinaan olahraga, dan industri saling berkolaborasi, peluang karir alternatif yang aman 
pasca-olahraga dapat tercipta (Karim et al., 2020). Oleh karena itu, dukungan ekosistem yang holistik 
dan kemitraan antarlembaga memainkan peran penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan karir 
atlet di era profesionalisme olahraga yang terus berkembang (Guidotti et al., 2023; Ha, 2025). 

Penerapan edutechnoentrepreneurship dalam pengembangan karier olahraga menghadapi 
sejumlah tantangan signifikan yang dapat memengaruhi kompetensi atlet dan pelatih di era digital. 
Salah satu tantangan utama adalah literasi teknologi yang rendah di kalangan atlet dan pelatih, yang 
sering kali menghambat optimalisasi alat analisis performa dan perangkat wearable yang semakin 
berkembang (Arisman et al., 2024). Menurut Rukmana et al. (2023), kesadaran dan pemahaman yang 
kurang dalam komunitas akademik tentang pentingnya mengkomersialisasi produk inovatif juga 
menjadi penghalang dalam penerapan teknologi. Tanpa peningkatan literasi teknologi, sulit bagi 
mereka untuk mengadopsi aplikasi baru yang dirancang untuk meningkatkan performa olahraga. 

Selain itu, akses yang tidak merata terhadap teknologi menghadirkan kesulitan yang lebih besar 
dalam meningkatkan keterampilan digital di daerah dengan infrastruktur yang minim. Hal ini 
menyebabkan kesenjangan yang mencolok antara atlet dan pelatih di daerah urban dan rural, yang 
dianggap memiliki potensi tinggi untuk berpartisipasi dalam ekosistem wirausaha olahraga. Tripathi 
dan Gupta menekankan bahwa dukungan untuk adopsi teknologi merupakan kunci di era industri 4.0, 
di mana semakin banyak alat berbasis teknologi yang diperlukan dalam manajemen data (Tripathi & 
Gupta, 2021). 

Dari sudut pandang kewirausahaan, kemampuan peserta dalam mengidentifikasi peluang inovasi 
di sektor teknologi olahraga masih terbatas, sehingga memerlukan penguatan kurikulum yang 
menyeluruh yang mencakup pembelajaran aktif dan keterampilan wirausaha (Grantham & Iachizzi, 
2024). Mccausland et al. mencatat bahwa dukungan yang kuat dalam bentuk pembinaan dan 
mentorship dari industri dapat mendorong kewirausahaan (Grantham & Iachizzi, 2024). Oleh karena 
itu, sinergi antara institusi pendidikan, pelatih olahraga, dan industri teknologi adalah aspek penting 
yang perlu dipercepat untuk menciptakan lingkungan inovatif yang mendukung pertumbuhan karier di 
bidang olahraga (Dhiman & Arora, 2024). 

Upaya untuk mengatasi tantangan ini memerlukan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan. 
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan spesifik untuk atlet dan pelatih dapat secara signifikan 
meningkatkan kemampuan mereka untuk memanfaatkan teknologi olahraga, menghasilkan 
keuntungan jangka panjang dalam penyediaan pelatihan dan peningkatan performa atlet (Baron et al., 
2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa infrastruktur digital yang lebih kuat di daerah-daerah yang 
kurang beruntung dapat membantu meratakan akses terhadap teknologi dan meningkatkan potensi 
setiap individu untuk terlibat dalam wirausaha (Igberaharha & Onyesom, 2021). Dalam konteks ini, 
kemitraan aktif antara industri teknologi dan institusi pendidikan diperlukan untuk menciptakan 
ekosistem yang memungkinkan pengembangan ide inovatif (Tripathi & Gupta, 2021). 

Secara keseluruhan, penerapan edutechnoentrepreneurship memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesiapan karier dalam bidang olahraga, asalkan tantangan-
tantangan yang ada dapat diatasi melalui kolaborasi yang kuat dan peningkatan literasi teknologi di 
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seluruh lapisan masyarakat. Dengan dukungan yang tepat, individu dalam sektor olahraga dapat lebih 
siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang datang di era digital yang terus berubah 
ini (Dharmadi, 2022).  
 
2. METODE 

Pengabdian masyarakat dalam tema edutechnoentrepreneurship di bidang pendidikan dan 
pelatihan karier olahraga dapat diimplementasikan melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif. 
Hal ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk peserta, pelatih, lembaga pendidikan, 
dan mitra industri olahraga. Langkah awal dalam program ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan 
untuk memahami tingkat literasi teknologi, potensi usaha, serta tantangan yang dihadapi oleh 
masyarakat sasaran. Menurut Li dan Yu, perkembangan teknologi digital memberikan tantangan dan 
kesempatan baru dalam pendidikan kewirausahaan yang perlu dipertimbangkan dalam perumusan 
program pelatihan (Li & Yu, 2023). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, pelatihan dirancang untuk mengintegrasikan aplikasi 
analisis olahraga, perangkat wearable, dan media interaktif. Penelitian oleh Hussain et al. berfokus 
pada penerapan analitik untuk meningkatkan keputusan dalam olahraga, dan meskipun konteksnya 
adalah permainan kriket, relevansi dalam bidang analitik olahraga secara umum dapat dianggap 
sebagai dukungan bagi pengembangan pelatihan yang lebih terintegrasi (Hussain et al., 2024). Sejalan 
dengan hal ini, penelitian oleh Ghosh et al. menunjukkan pentingnya analitik dalam olahraga dan dapat 
mendukung sistem analisis performa atlet yang lebih akurat dan efektif (Ghosh et al., 2018). 

Implementasi program pelatihan dilakukan melalui workshop dan praktik langsung untuk 
memastikan peserta tidak hanya belajar secara teori tetapi juga dapat mengoperasikan teknologi yang 
diperkenalkan. Eksplorasi tentang kemajuan dalam pelatihan berbasis teknologi juga diperkuat oleh 
temuan dari Paneru et al., yang menunjukkan bahwa analitik data memainkan peran penting dalam 
meningkatkan performa atlet di berbagai cabang olahraga (Paneru et al., 2024). Melalui program yang 
dirancang dengan baik, peserta diharapkan dapat menciptakan ide inovasi dalam teknologi olahraga 
dan menyusun rencana bisnis yang berkelanjutan. 

Setelah pelatihan, pendampingan dan inkubasi dilakukan untuk membantu peserta merancang 
produk dan layanan yang layak untuk dijadikan usaha. Evaluasi di akhir program juga penting untuk 
menilai capaian dan memperkuat kerja sama serta menciptakan ekosistem berkelanjutan dalam 
pengembangan karir olahraga berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan ajakan untuk meningkatkan 
kolaborasi dan pelatihan dalam bidang analitik olahraga untuk mengoptimalkan performa dan 
keputusan strategis yang kritikal dalam sektor tersebut (Sainani et al., 2020). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang mengangkat tema edutechnoentrepreneurship dalam 
pendidikan dan pelatihan sport careers menunjukkan sebuah paradigma baru dalam dunia olahraga. 
Dalam acara pembukaan, kehadiran kepala sekolah serta perwakilan pimpinan Pascasarjana 
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya memberikan landasan penting mengenai integrasi antara 
teknologi dan kewirausahaan di dalam pengembangan karier olahraga. Transformasi ini tidak hanya 
sekadar penerapan teknologi, tetapi juga menciptakan kesempatan bagi generasi muda untuk 
berinovasi dan menjadi wirausaha di industri olahraga yang saat ini mengalami pertumbuhan pesat 
(Ma, 2024a; Ma, 2024b).  
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Gambar 1. Pemateri memanfaatkan metode interaktif 

 
Sesi pelatihan pada Gambar 1, pemateri memanfaatkan metode interaktif untuk 

mendemonstrasikan berbagai inovasi teknologi olahraga, termasuk aplikasi analisis performa dan 
perangkat wearable. Hal ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa penggunaan teknologi 
seperti big data dan analisis data dapat secara signifikan meningkatkan performa atlet dan 
memberikan arahan yang lebih baik dalam pengembangan keterampilan (Adithyan et al., 2025; Leal‐
Arcas et al., 2025; Wijaya et al., 2024). Keterlibatan aktif pendidik dalam mendesain kurikulum yang 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran olahraga menjadi sangat krusial. Untuk mencapai 
tujuan ini, penting agar pendidik mampu mengadaptasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kecenderungan generasi muda yang semakin akrab dengan teknologi (Wei, 2025). 
 

 
Gambar 2. Atmosfer pembelajaran selama pendidikan dan pelatihan sports careers 

 
Pada Gambar 1, atmosfer pembelajaran yang diciptakan selama pelatihan juga mencerminkan 

keberhasilan implementasi pendekatan edutechnoentrepreneurship. Peserta yang hadir menunjukkan 
semangat dan kesiapan tinggi untuk menerima pengetahuan baru, sementara para pendamping dan 
tenaga pengajar terlibat aktif menggunakan perangkat digital. Suasana yang dinamis ini diharapkan 
dapat mengarahkan peserta untuk mengembangkan pola pikir inovatif yang mendorong penciptaan 
produk teknologi olahraga dan peluang usaha di masa depan (DOĞAN, 2020; Sugiarto et al., 2020). 
Sejalan dengan itu, penekanan pada kompetensi digital dan analitis sangat sesuai dengan tuntutan 
industri olahraga saat ini, di mana kemampuan memahami data adalah hal yang esensial (Leal‐Arcas 
et al., 2025; Miftakhov & Galyautdinov, 2024). 
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Gambar 3. Kolaborasi peserta, pelatih, dan pendamping. 

 
Dokumentasi yang diambil sepanjang acara menunjukkan kolaborasi yang kuat antara peserta, 

pelatih, dan pendamping. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu tetapi juga 
sebagai platform untuk membangun jaringan dan kolaborasi lintas generasi. Melalui kerja sama ini, 
peserta dilatih untuk memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola 
program sport careers yang lebih inovatif dan berbasis data (Leal‐Arcas et al., 2025; Miftakhov & 
Galyautdinov, 2024). Dengan menggabungkan elemen-elemen pendidikan, teknologi, dan 
kewirausahaan, kegiatan ini bertujuan untuk membentuk generasi yang adaptif terhadap perubahan 
dan penuh inovasi di bidang olahraga. 
 

 
Gambar 4. Peserta pelatihan Sports careers. 

 
Berdasarkan kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam bidang 

edutechnoentrepreneurship sangat bergantung pada sinergi yang efektif antara teknologi, pendidikan, 
dan kapasitas pengajar dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang relevan. Oleh 
karena itu, penting untuk terus mengadakan pelatihan dan workshop yang mendukung peningkatan 
kapabilitas serta kesadaran akan pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan olahraga guna 
mempersiapkan para calon pemimpin di industri ini di masa depan (Leal‐Arcas et al., 2025; Ma, 2024a; 
Miftakhov & Galyautdinov, 2024). 

 

 
Gambar 5. Kegiatan perlatihan Sport Careers di Gedung olahraga. 
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Dokumentasi kegiatan pelatihan sport careers, seperti pada Gambar 5 dilaksanakan dalam sebuah 

gedung olahraga. Kegiatan tersebut mencerminkan suasana formal sekaligus kolaboratif. 
Berkumpulnya peserta, pelatih, pendamping, dan pihak penyelenggara dalam satu foto besar 
menunjukkan bahwa kegiatan ini merupakan hasil kerja sama yang kuat antara institusi pendidikan 
dan komunitas olahraga. Melalui pendekatan edutechnoentrepreneurship, kegiatan ini tidak hanya 
memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga memperkenalkan peserta pada perkembangan teknologi, 
manajemen acara olahraga, serta peluang usaha yang dapat tercipta dari industri olahraga. Lingkungan 
gedung yang luas dan fasilitas yang mendukung memberikan pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual, menambah wawasan peserta tentang bagaimana pembinaan olahraga dilakukan secara 
profesional. Kegiatan ini menjadi bukti bahwa pelatihan seperti ini mendorong terciptanya generasi 
muda yang siap berinovasi, berkolaborasi, dan memanfaatkan teknologi untuk membangun karier di 
dunia olahraga modern. 
 
KESIMPULAN 

Edutechnoentrepreneurship dalam pendidikan dan pelatihan sport careers merupakan 
pendekatan strategis yang mampu menjawab kebutuhan dunia olahraga modern dengan 
mengintegrasikan pendidikan, teknologi, dan kewirausahaan. Melalui pemanfaatan inovasi digital 
seperti aplikasi analisis performa, perangkat wearable, serta media pembelajaran interaktif, peserta 
tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga memperoleh kemampuan untuk 
menciptakan solusi kreatif dan peluang usaha di sektor sport technology. Pendekatan ini memperkuat 
peran lembaga pendidikan dan pelatih sebagai fasilitator yang mendorong literasi teknologi, 
kreativitas, dan kemandirian peserta didik. Dengan dukungan kolaborasi berbagai pihak dan 
penyempurnaan program secara berkelanjutan, edutechnoentrepreneurship berpotensi besar 
mencetak generasi atlet, pelatih, dan profesional olahraga yang adaptif, inovatif, serta siap bersaing 
dalam ekosistem sport careers yang dinamis di era digital.  
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